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KATA PENGANTAR 

 

Buku ajar ini merupakan hasil dari pengembangan materi kuliah 

Hubungan Masyarakat yang diajarkan di Program Studi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Universitas Diponegoro. Buku ajar ini disusun dengan harapan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan 

informasi, khususnya dalam bidang hubungan masyarakat. Hubungan 

masyarakat adalah salah satu aspek penting dalam manajemen perpustakaan, 

karena berkaitan dengan upaya membangun dan memelihara citra positif 

perpustakaan di mata masyarakat. Hubungan masyarakat juga berperan dalam 

meningkatkan kesadaran, minat, dan loyalitas masyarakat terhadap layanan 

dan koleksi perpustakaan. Oleh karena itu, hubungan masyarakat harus 

dilakukan secara profesional, terencana, dan berkelanjutan oleh pihak 

perpustakaan. 

 Buku ajar ini terdiri dari tujuh bab yang membahas tentang konsep, 

prinsip, strategi, teknik, dan evaluasi hubungan masyarakat dalam konteks 

perpustakaan. Buku ajar ini juga dilengkapi dengan studi kasus, latihan soal, 

dan daftar pustaka di setiap babnya untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

dan pemahaman mahasiswa. 

Dalam penyusunan buku ajar ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

• Pimpinan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro yang telah 

memberikan dukungan dan fasilitas untuk penulisan buku ajar ini. 

• Tim editor dan reviewer yang telah memberikan masukan dan saran yang 

konstruktif untuk penyempurnaan buku ajar ini. 

• Para dosen dan mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan, Universitas 

Diponegoro yang telah memberikan tanggapan dan kritik terhadap materi 

buku ajar ini. 

• Penerbit Undip Press  yang telah bersedia menerbitkan buku ajar ini 

dengan standar kualitas yang baik. 

• Keluarga, teman, dan kolega yang telah memberikan motivasi dan doa 
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bagi penulis. 

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca untuk perbaikan buku ajar ini di masa mendatang. 

Semoga buku ajar ini bermanfaat bagi pembaca khususnya mahasiswa dan 

dosen Ilmu Perpustakaan dan Informasi pada umumnya. 

 

Semarang, Mei 2015 

 

Penulis 
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TINJAUAN MATA KULIAH 

 

Konsep Dasar Hubungan Masyarakat 

I. Deskripsi Singkat 

Konsep dasar Hubungan Masyarakat adalah suatu disiplin ilmu dan praktik 

yang berkaitan dengan manajemen komunikasi antara suatu organisasi atau 

entitas dengan berbagai pemangku kepentingan atau publik yang terkait. 

Tujuan utama dari Hubungan Masyarakat adalah untuk membangun dan 

memelihara hubungan yang positif dan saling menguntungkan antara 

organisasi dengan pemangku kepentingan, seperti pelanggan, karyawan, 

media, pemerintah, komunitas, dan lain sebagainya. Dalam konteks ini, 

Hubungan Masyarakat melibatkan perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

komunikasi yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi, membangun 

citra yang baik, serta mengatasi isu-isu atau krisis yang mungkin timbul. Ini 

juga melibatkan pemahaman tentang cara berkomunikasi secara transparan, 

jujur, dan konsisten untuk mempertahankan kepercayaan publik. Dalam 

organisasi seperti perpustakaan, konsep Hubungan Masyarakat membantu 

dalam mempromosikan layanan, meningkatkan dukungan masyarakat, dan 

menjalin hubungan yang baik dengan pengguna dan pihak-pihak terkait 

lainnya 

 

II. Relevansi 

Mahasiswa dengan belajar Hubungan Masyarakat memiliki relevansi yang 

kuat bagi mahasiswa Ilmu Perpustakaan karena ini memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, memahami 

bagaimana menjalin hubungan positif dengan pengguna perpustakaan, dan 

merespons kebutuhan serta harapan pemangku kepentingan dengan lebih 

baik, semua hal ini merupakan aspek penting dalam memberikan layanan 

perpustakaan yang berkualitas dan memahami bagaimana perpustakaan dapat 
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memberikan nilai tambah kepada masyarakat. 

 

III. Capaian Pembelajaran 

1. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Pembelajaran Hubungan Masyarakat dalam konteks Ilmu Perpustakaan dapat 

menghasilkan beragam capaian bagi mahasiswa. Berikut adalah beberapa 

capaian pembelajaran yang dapat dicapai oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

melalui studi Hubungan Masyarakat: 

1. Kemampuan Komunikasi yang Lebih Baik: Mahasiswa akan mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang kuat, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Mereka akan belajar cara menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif, 

yang merupakan keterampilan penting dalam pekerjaan di perpustakaan, 

terutama ketika berhadapan dengan pengguna yang beragam. 

2. Pemahaman yang Lebih Baik tentang Pengguna: Melalui studi Hubungan 

Masyarakat, mahasiswa akan memahami lebih baik tentang cara menjalin 

hubungan positif dengan pengguna perpustakaan. Mereka akan belajar 

bagaimana merespons kebutuhan, harapan, dan masukan pengguna dengan 

lebih baik, yang akan membantu dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan. 

3. Penggunaan Media Sosial dan Teknologi: Mahasiswa akan memahami cara 

menggunakan media sosial dan teknologi sebagai alat untuk berkomunikasi 

dengan pengguna dan mempromosikan layanan perpustakaan. Ini sangat 

relevan dalam era digital saat ini di mana media sosial adalah saluran utama 

komunikasi. 

4. Mengelola Reputasi Perpustakaan: Mahasiswa akan memahami pentingnya 

menjaga citra dan reputasi perpustakaan. Mereka akan belajar cara merancang 

strategi komunikasi untuk memastikan bahwa perpustakaan dilihat secara 

positif oleh masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 

5. Pemecahan Masalah dan Manajemen Krisis: Melalui studi Hubungan 
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Masyarakat, mahasiswa akan belajar cara mengatasi isu-isu dan krisis yang 

mungkin muncul dalam perpustakaan. Mereka akan mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah yang diperlukan untuk menghadapi situasi 

yang mendesak. 

6. Membangun Dukungan Masyarakat: Mahasiswa akan belajar bagaimana 

membangun dukungan dari masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Ini 

dapat membantu dalam mendapatkan sumber daya tambahan untuk 

perpustakaan dan memastikan keberlanjutan layanan. 

7. Evaluasi Kinerja dan Peningkatan Layanan: Melalui pengukuran dan evaluasi, 

mahasiswa akan dapat menilai efektivitas komunikasi dan layanan 

perpustakaan. Ini akan memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan 

layanan dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pengguna. 

 

Dengan mencapai berbagai tujuan ini, mahasiswa Ilmu Perpustakaan yang 

memahami konsep Hubungan Masyarakat akan memiliki bekal yang kuat 

untuk menjadi profesional perpustakaan yang efektif dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna dan masyarakat umum. 

 

2. Indikator 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi: Mahasiswa dapat menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan mereka untuk menyampaikan pesan secara 

jelas, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, melalui penilaian dan proyek 

komunikasi. 

a. Pemahaman tentang Pengguna: Indikator ini dapat mencakup pemahaman yang 

lebih baik tentang kebutuhan pengguna, merespons pertanyaan atau masukan 

pengguna dengan baik, dan penggunaan metode evaluasi untuk mengukur 

kepuasan pengguna. 

b. Penggunaan Media Sosial dan Teknologi: Mahasiswa dapat menunjukkan 
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kemampuan untuk menggunakan media sosial dan teknologi dengan efektif 

dalam konteks komunikasi perpustakaan, seperti membangun kehadiran online 

atau mengelola platform media sosial perpustakaan. 

c. Manajemen Reputasi: Indikator dapat mencakup pengembangan strategi 

komunikasi untuk mempertahankan dan meningkatkan citra perpustakaan serta 

pengukuran persepsi positif dari masyarakat. 

d. Penanganan Isu-isu dan Krisis: Mahasiswa dapat menunjukkan kemampuan 

dalam merespons isu-isu atau situasi krisis dengan baik melalui simulasi atau 

studi kasus. 

e. Pembangunan Dukungan Masyarakat: Indikator ini mencakup pembuktian 

bahwa mahasiswa dapat membangun dukungan dari masyarakat atau 

pemangku kepentingan melalui kegiatan seperti kampanye promosi atau 

keterlibatan komunitas. 

f. Evaluasi dan Peningkatan Layanan: Mahasiswa dapat mengukur efektivitas 

komunikasi dan layanan perpustakaan, dan kemudian merancang perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana 

mahasiswa telah mencapai tujuan pembelajaran dalam konsep Hubungan 

Masyarakat dalam konteks Ilmu Perpustakaan. Evaluasi yang cermat akan 

membantu memastikan bahwa pembelajaran tersebut memberikan manfaat 

yang nyata dan relevan untuk mahasiswa yang sedang mempersiapkan diri 

untuk berkarier di dunia perpustakaan. 
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A. POKOK BAHASAN I 

 

Peran Pustakawan sebagai Praktisi Hubungan Masyarakat 

I. Sub-Pokok Bahasan I Ke-1 

1. Pendahuluan 

1.1. Deskripsi Singkat 

Pustakawan memiliki peran yang sangat penting sebagai praktisi Hubungan 

Masyarakat dalam membangun hubungan yang kuat antara perpustakaan 

dengan masyarakat dan berbagai pemangku kepentingan. Dalam menjalankan 

perannya, pustakawan merancang dan melaksanakan strategi komunikasi yang 

efektif untuk mempromosikan perpustakaan dan layanan yang ditawarkan. 

Mereka mengidentifikasi target audiens yang relevan dan memahami 

kebutuhan serta preferensi berbagai kelompok masyarakat yang berbeda. 

Dengan pemilihan metode komunikasi yang tepat, seperti acara publik, 

program sosialisasi, pameran, dan media sosial, pustakawan berusaha 

mencapai target audiens dengan cara yang efektif. Lebih dari sekadar 

mempromosikan, pustakawan juga berperan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang beragam layanan dan sumber daya yang tersedia di 

perpustakaan.  

 

 

1.2. Relevansi 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar keahlian, dimana 

mahasiswa dengan mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa 

mampu merumuskan permasalahan perlunya melakukan kegiatan 

hubungan masyarakat yang baik,  mahasiswa mampu mendefinisikan dan 

memahami konsep dasar Hubungan Masyarakat, dan peran dan kontribusi 

Hubungan Masyarakat dalam pengembangan perpustakaan modern. 
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1.3. Kompetensi 

1.3.1 Standar Kompetensi 

Standar kompetensi peran mahasiswa sebagai praktisi Hubungan Masyarakat 

melibatkan kemampuan untuk merancang dan melaksanakan strategi komunikasi 

yang efektif untuk mempromosikan perpustakaan. Ini meliputi pemahaman 

tentang kebutuhan pengguna, keterampilan komunikasi yang kuat, serta 

kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan media sosial. 

 

1.3.1 Standar Dasar 

Mahasiswa diharapkan untuk memahami dan mengikuti etika profesi dalam 

menjalankan tugas-tugas Hubungan Masyarakat perpustakaan. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa perpustakaan dapat efektif berkomunikasi dengan 

masyarakat, memenuhi kebutuhan pengguna, dan menjaga hubungan yang baik 

dengan pemangku kepentingan. 

 

2. Penyajian 

2.1. Uraian 

Definisi dan Konsep Dasar Hubungan Masyarakat: 

Hubungan Masyarakat (PR) adalah disiplin komunikasi yang bertujuan untuk 

membangun hubungan positif antara organisasi atau lembaga dengan 

publiknya. Definisi PR mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

strategi komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi persepsi dan sikap 

masyarakat terhadap organisasi, produk, atau layanan yang disediakan. PR 

berfokus pada menciptakan pemahaman, dukungan, dan kepercayaan dari 

berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) terhadap organisasi atau 

lembaga. Konsep dasar Hubungan Masyarakat melibatkan pemahaman tentang 

target audiens, penggunaan komunikasi dua arah, dan strategi komunikasi yang 
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efektif. PR juga mencakup penanganan krisis, manajemen reputasi, dan upaya 

untuk membangun hubungan jangka panjang yang berkelanjutan dengan 

berbagai pemangku kepentingan. 

Pentingnya Hubungan Masyarakat dalam Konteks Prodi Ilmu Perpustakaan:  

Hubungan Masyarakat memiliki peran penting dalam konteks Prodi Ilmu 

Perpustakaan karena: 

a. Meningkatkan Visibilitas dan Reputasi: PR dapat membantu memperkuat citra 

positif dan reputasi Prodi Ilmu Perpustakaan di mata mahasiswa potensial, 

masyarakat, dan lembaga pendidikan lainnya. Dengan melakukan promosi 

yang tepat, Prodi Ilmu Perpustakaan dapat menarik calon mahasiswa dan 

membangun kepercayaan sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas. 

b. Memperluas Jangkauan dan Partisipasi: PR dapat membantu Prodi Ilmu 

Perpustakaan mencapai target audiens yang lebih luas. Melalui strategi 

komunikasi yang tepat, perpustakaan dapat meningkatkan partisipasi dalam 

program dan kegiatan, baik dari mahasiswa maupun masyarakat umum. 

c. Meningkatkan Kesadaran tentang Literasi Informasi: PR dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi informasi dan peran 

perpustakaan dalam mendukungnya. Dengan mengedukasi masyarakat tentang 

literasi informasi, Prodi Ilmu Perpustakaan dapat memperkuat peran dan 

relevansinya dalam membantu masyarakat mengakses dan memanfaatkan 

informasi dengan lebih efektif. 

d. Membangun Kemitraan dan Kolaborasi: Melalui PR, Prodi Ilmu Perpustakaan 

dapat menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

komunitas lokal. Kolaborasi ini dapat membantu meningkatkan akses ke 

sumber daya dan dukungan yang dapat mendukung pengembangan dan 

pertumbuhan Prodi Ilmu Perpustakaan. 

Peran dan Kontribusi Hubungan Masyarakat dalam Pengembangan 

Perpustakaan Modern: 

a. Mengembangkan Program dan Acara: PR membantu perpustakaan modern 
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dalam merancang dan mempromosikan program dan acara yang menarik bagi 

masyarakat. Strategi PR yang efektif dapat meningkatkan partisipasi dan 

kehadiran dalam kegiatan perpustakaan. 

b. Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat: Dengan menggunakan strategi 

komunikasi yang kreatif dan inklusif, PR dapat meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dengan perpustakaan. Ini membantu perpustakaan memahami 

kebutuhan dan harapan masyarakat, sehingga dapat menyediakan layanan dan 

koleksi yang lebih relevan. 

c. Manajemen Reputasi dan Tanggung Jawab Sosial: PR membantu membangun 

dan menjaga reputasi perpustakaan dalam masyarakat. Selain itu, PR juga 

dapat membantu perpustakaan dalam mengkomunikasikan upaya tanggung 

jawab sosial, seperti kampanye literasi, akses informasi untuk kelompok 

marginal, atau inisiatif berkelanjutan yang dilakukan perpustakaan untuk 

kemaslahatan masyarakat. 

d. Menerapkan Teknologi Komunikasi Modern: Dalam era digital ini, PR 

memainkan peran penting dalam memanfaatkan teknologi komunikasi modern. 

Perpustakaan dapat menggunakan media sosial, situs web, dan aplikasi mobile 

untuk memperluas jangkauan informasi dan layanan. 

e. Evaluasi dan Peningkatan Kualitas Layanan: Melalui PR, perpustakaan dapat 

menerima umpan balik dari pengguna dan melakukan evaluasi kualitas 

layanan. Dengan menganalisis umpan balik tersebut, perpustakaan dapat 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan dan memenuhi kebutuhan 

pengguna dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, Hubungan Masyarakat memiliki peran krusial dalam 

membantu Prodi Ilmu Perpustakaan dan perpustakaan modern untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat, membangun reputasi yang kuat, 

dan memperluas jangkauan dan partisipasi. Dengan demikian, PR menjadi alat 

yang penting dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan perpustakaan 

serta pengenalan Ilmu Perpustakaan kepada masyarakat secara lebih luas. 
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Mereka berupaya menginformasikan berita, acara, dan program 

perpustakaan kepada media dengan tepat dan akurat, sehingga perpustakaan 

mendapatkan liputan yang positif dan mendukung. Pustakawan juga menjadi 

koordinator dan fasilitator dalam menyelenggarakan acara dan kegiatan publik di 

perpustakaan, seperti diskusi buku, lokakarya, dan pameran, dengan tujuan 

memperkuat keterlibatan masyarakat. Sebagai juru bicara perpustakaan, 

pustakawan menangani hubungan dengan media dan pers, menyajikan informasi 

tentang perpustakaan dengan transparansi, dan merespons dengan tanggap 

terhadap umpan balik dan kritik dari masyarakat. Mereka mengukur keberhasilan 

komunikasi dan strategi yang dijalankan melalui analisis data dan umpan balik, 

sehingga perpustakaan dapat terus meningkatkan pelayanan dan merespons 

kebutuhan pengguna dengan lebih baik. 

 Dalam keseluruhan perannya sebagai praktisi Hubungan Masyarakat, 

pustakawan memadukan pengetahuan tentang perpustakaan dengan keterampilan 

komunikasi yang kuat dan kreativitas untuk merancang kampanye yang menarik. 

Dengan kemampuan ini, pustakawan berkontribusi secara signifikan dalam 

memperkuat citra perpustakaan di mata publik, meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam layanan perpustakaan, dan menjadikan perpustakaan sebagai 

pusat pengetahuan dan informasi yang relevan dan bernilai bagi masyarakat. 

 

 

2.2. Latihan 

1. Apa peran Hubungan Masyarakat (PR) dalam pengembangan perpustakaan 

modern, terutama dalam Prodi Ilmu Perpustakaan?  

2. Mengapa Hubungan Masyarakat (PR) menjadi penting dalam memperkuat 

hubungan antara perpustakaan dengan berbagai pemangku kepentingan? 

Berikan contoh bagaimana PR dapat membantu perpustakaan dalam 

menghadapi tantangan teknologi informasi? 
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Penutup 

Dalam menjalankan peran sebagai praktisi Hubungan Masyarakat, pustakawan 

memainkan peran kunci dalam mempromosikan perpustakaan, memahami 

kebutuhan pengguna, dan menjaga hubungan positif dengan masyarakat. Standar 

dasar ini menggarisbawahi pentingnya kemampuan komunikasi, etika, dan 

responsivitas terhadap umpan balik masyarakat. Dengan memenuhi standar ini, 

pustakawan dapat memastikan bahwa perpustakaan tetap relevan dan berperan aktif 

dalam masyarakat, memberikan layanan yang berkualitas, serta menjaga citra 

positif perpustakaan sebagai sumber daya informasi yang berharga dan dapat 

diandalkan. 

 

 

Tes Formatif 

 

Soal 1: 

Apa definisi Hubungan Masyarakat (PR)? 

a. Disiplin ilmu komunikasi yang berfokus pada mengumpulkan dan menyusun 

koleksi perpustakaan. 

b. Metode untuk mengorganisir dan mengatur buku-buku dalam perpustakaan. 

c. Disiplin komunikasi yang bertujuan membangun hubungan positif antara 

organisasi atau lembaga dengan publiknya. 

d. Proses untuk menyimpan data dan informasi dalam perpustakaan. 

 

Jawaban: c) Disiplin komunikasi yang bertujuan membangun hubungan positif 

antara organisasi atau lembaga dengan publiknya. 

 

Soal 2: 

Apa tujuan utama dari Hubungan Masyarakat (PR) dalam Prodi Ilmu 

Perpustakaan? 

a) Meningkatkan partisipasi dalam program dan acara perpustakaan. 
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b) Menarik minat lebih banyak calon mahasiswa yang berbakat. 

c) Mengatur koleksi buku dalam perpustakaan. 

d) Menyediakan akses informasi bagi masyarakat. 

 

Jawaban: a) Meningkatkan partisipasi dalam program dan acara perpustakaan. 

 

Soal 3: 

Apa konsep dasar Hubungan Masyarakat (PR) yang melibatkan pemahaman 

tentang target audiens? 

a) Penggunaan teknologi komunikasi modern. 

b) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi komunikasi. 

c) Pencarian dan pengelompokkan buku dalam perpustakaan. 

d) Pemahaman tentang siapa target audiens yang ingin dijangkau. 

 

Jawaban: d) Pemahaman tentang siapa target audiens yang ingin dijangkau. 

 

Soal 4: 

Apa manfaat penggunaan media sosial dalam strategi PR perpustakaan? 

a) Memperbaiki kualitas layanan perpustakaan. 

b) Menghemat biaya promosi. 

c) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan perpustakaan. 

d) Mengurangi ketergantungan pada teknologi. 

 

Jawaban: c) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

perpustakaan. 

 

Soal 5: 

 

Apa peran Hubungan Masyarakat (PR) dalam mengelola reputasi perpustakaan 

dan menangani krisis? 
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a) Membuat daftar koleksi buku perpustakaan. 

b) Mengumpulkan data dan informasi tentang pengguna perpustakaan. 

c) Merespon dengan tepat dan transparan saat menghadapi situasi krisis. 

d) Menghitung tingkat kunjungan ke perpustakaan. 

 

Jawaban: c) Merespon dengan tepat dan transparan saat menghadapi situasi 

krisis. 

 

 

Rangkuman 

Hubungan Masyarakat (PR) adalah disiplin komunikasi yang bertujuan 

membangun hubungan positif antara organisasi atau lembaga dengan 

publiknya. Definisi PR mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

strategi komunikasi untuk mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat 

terhadap organisasi. Konsep dasar PR melibatkan pemahaman tentang target 

audiens, penggunaan komunikasi dua arah, dan strategi komunikasi yang 

efektif. Dalam konteks Prodi Ilmu Perpustakaan, PR memiliki peran penting 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program perpustakaan, 

membangun reputasi positif perpustakaan, dan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya literasi informasi. Melalui PR, Prodi Ilmu Perpustakaan 

dapat menciptakan hubungan yang erat dengan masyarakat, menghadapi 

tantangan teknologi dan krisis dengan transparan, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 

pengguna. 
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II. Sub-Pokok Bahasan I Ke-2 

 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat Perpustakaan 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Deskripsi Singkat 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat Perpustakaan adalah proses 

penting untuk memahami kebutuhan dan preferensi pengguna perpustakaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam konteks Hubungan Masyarakat 

perpustakaan mencakup survei, wawancara, dan analisis konten. Survei 

digunakan untuk mengumpulkan data dari banyak responden untuk 

mendapatkan gambaran luas tentang persepsi dan kebutuhan pengguna. 

Wawancara membantu memahami pandangan secara mendalam dari individu 

atau kelompok tertentu. Sementara analisis konten digunakan untuk memahami 

isu-isu yang diangkat dalam media dan sosial media terkait perpustakaan. 

Pengumpulan dan analisis data ini penting untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna, menilai efektivitas program dan layanan perpustakaan, dan 

merancang strategi komunikasi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan pengguna dalam perpustakaan. 

 

1.2. Relevansi 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar keahlian, dimana mahasiswa 

dengan mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu 

merumuskan permasalahan perlunya melakukan kegiatan hubungan 

masyarakat yang baik,  mahasiswa mampu mendefinisikan dan memahami 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat di Lembaga  Perpustakaan. 

 

1.3. Capaian Pembelajaran 
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Capaian pembelajaran dalam riset dan analisis dalam Hubungan Masyarakat 

Perpustakaan secara sederhana: 

1. Kemampuan Riset: Mahasiswa dapat merancang dan melakukan penelitian 

yang relevan untuk memahami isu-isu dalam Hubungan Masyarakat 

Perpustakaan. 

2. Kemampuan Mengumpulkan Data: Mahasiswa mampu mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang relevan, seperti survei atau analisis media sosial. 

3. Analisis Data: Mahasiswa dapat menganalisis data dengan cermat untuk 

mendapatkan wawasan yang berguna tentang persepsi dan kebutuhan 

pemangku kepentingan. 

4. Penyusunan Laporan: Mahasiswa dapat menyusun laporan riset yang jelas dan 

logis, termasuk rekomendasi yang relevan. 

Penggunaan Riset dalam Pengambilan Keputusan: Mahasiswa dapat 

menggunakan temuan riset dalam perencanaan strategis dan pengambilan 

keputusan dalam konteks Hubungan Masyarakat Perpustakaan. 

 

2. Penyajian 

2.1. Uraian 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat Perpustakaan merupakan 

aspek penting dalam pengelolaan perpustakaan modern. Dalam konteks 

Hubungan Masyarakat, metode penelitian digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan preferensi pengguna 

perpustakaan. Beberapa metode penelitian yang umum digunakan meliputi 

survei, wawancara, dan analisis konten. Pengumpulan data dilakukan melalui 

survei untuk mengumpulkan pendapat dan persepsi dari banyak responden. 

Selain itu, wawancara digunakan untuk memahami pandangan secara 

mendalam dari individu atau kelompok tertentu, seperti pengguna aktif 

perpustakaan, dosen, atau mahasiswa. Sementara itu, analisis konten berfokus 
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pada memahami isu-isu yang diangkat dalam media sosial, artikel berita, atau 

materi promosi yang terkait dengan perpustakaan.  

Analisis data yang terkumpul bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna perpustakaan. Data-data ini akan menjadi dasar dalam merumuskan 

strategi Hubungan Masyarakat yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan pengguna dalam program dan layanan perpustakaan. Studi kasus 

yang dilakukan untuk menganalisis data dalam perencanaan strategi Hubungan 

Masyarakat perpustakaan dapat mencakup evaluasi efektivitas program dan 

layanan yang sudah berjalan, serta penilaian resepsi masyarakat terhadap 

perpustakaan. Dengan melakukan riset dan analisis yang cermat, perpustakaan 

dapat mengidentifikasi kebutuhan pengguna secara lebih akurat, menilai 

efektivitas program dan layanan, dan merumuskan strategi komunikasi yang 

lebih terarah dan efektif. Selain itu, analisis data juga membantu perpustakaan 

dalam mengidentifikasi tren dan perkembangan terkini yang relevan dengan 

kebutuhan pengguna, sehingga dapat beradaptasi dan berkembang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Dalam keseluruhan, riset dan analisis dalam Hubungan 

Masyarakat perpustakaan menjadi instrumen penting bagi pengelola 

perpustakaan untuk meningkatkan pelayanan, memperkuat hubungan dengan 

masyarakat, dan meningkatkan kehadiran perpustakaan sebagai pusat informasi 

dan literasi yang relevan dan diminati oleh masyarakat. 

Metode penelitian dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan 

Metode penelitian dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan adalah 

pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan data yang relevan dengan komunikasi perpustakaan 

dengan masyarakat. Metode penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan, preferensi, dan persepsi 

pengguna perpustakaan serta masyarakat luas terhadap program, layanan, dan 

aktivitas perpustakaan. 
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Beberapa metode penelitian yang sering digunakan dalam Hubungan 

Masyarakat perpustakaan antara lain: 

a. Survei: Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

diberikan kepada responden. Survei dapat dilakukan secara online maupun 

offline. Survei digunakan untuk memperoleh pandangan luas dari banyak orang 

tentang berbagai aspek perpustakaan, seperti kepuasan pengguna, kesadaran 

tentang program dan layanan, serta harapan mereka terhadap perpustakaan. 

b. Wawancara: Metode wawancara melibatkan interaksi langsung antara peneliti 

dan responden. Wawancara digunakan untuk memahami pandangan mendalam 

dari individu atau kelompok tertentu, seperti pengguna aktif perpustakaan, 

anggota masyarakat, atau pihak terkait lainnya. Wawancara memungkinkan 

peneliti untuk mengajukan pertanyaan lebih spesifik dan mendapatkan jawaban 

yang lebih kompleks. 

c. Analisis Konten: Metode ini melibatkan analisis isi dari berbagai sumber teks, 

seperti artikel berita, materi promosi, atau konten media sosial yang terkait 

dengan perpustakaan. Analisis konten bertujuan untuk memahami bagaimana 

perpustakaan diposisikan dan diwakili di media, serta bagaimana isu-isu 

tertentu dapat mempengaruhi persepsi masyarakat tentang perpustakaan. 

d. Studi Kasus: Metode studi kasus melibatkan penelitian mendalam tentang 

suatu peristiwa, program, atau layanan tertentu dalam perpustakaan. Studi 

kasus dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana suatu 

strategi komunikasi atau program perpustakaan berhasil atau gagal, sehingga 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk perencanaan strategi Hubungan 

Masyarakat yang lebih efektif. 

Dengan menggunakan metode penelitian yang tepat, perpustakaan dapat 

memperoleh informasi yang berharga tentang kebutuhan dan preferensi 

pengguna serta masyarakat luas. Data-data tersebut akan menjadi dasar yang 

kuat dalam merumuskan strategi komunikasi yang efektif, meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam program dan layanan 
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perpustakaan, serta meningkatkan citra dan reputasi perpustakaan di mata 

masyarakat. 

 

Pengumpulan dan analisis data untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah berikut: 

• Penetapan Tujuan Penelitian: Tentukan tujuan dari penelitian yang ingin 

dilakukan. Misalnya, apakah ingin mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

terhadap layanan perpustakaan tertentu, atau mengevaluasi efektivitas program 

komunikasi perpustakaan yang sudah berjalan. 

• Desain Penelitian: Pilih metode penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Metode yang umum digunakan adalah survei, wawancara, atau 

analisis konten. Pastikan juga bahwa instrumen penelitian, seperti kuesioner 

survei atau panduan wawancara, telah dirancang dengan baik dan dapat 

mencakup pertanyaan yang relevan dengan kebutuhan pengguna. 

• Survei: Jika menggunakan metode survei, tentukan sampel responden yang 

representatif dari populasi pengguna perpustakaan. Kirimkan kuesioner survei 

kepada responden melalui email, media sosial, atau secara langsung di 

perpustakaan. Pastikan untuk memberikan instruksi yang jelas dan 

mengingatkan responden tentang pentingnya partisipasi mereka. 

• Wawancara: Jika menggunakan metode wawancara, tentukan kelompok 

responden yang ingin diwawancara, seperti pengguna setia perpustakaan, 

pengguna baru, atau pihak terkait lainnya. Jadwalkan waktu dan tempat yang 

sesuai untuk melakukan wawancara, dan pastikan untuk mencatat dengan 

cermat tanggapan dan pandangan responden. 

• Analisis Konten: Jika menggunakan metode analisis konten, kumpulkan 

berbagai sumber teks yang relevan dengan perpustakaan, seperti artikel berita, 

materi promosi, atau konten media sosial. Analisis konten dilakukan dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama, narasi yang digunakan, dan pesan-pesan 
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yang disampaikan terkait perpustakaan. 

• Pengolahan Data: Setelah data terkumpul, lakukan pengolahan data dengan 

menggunakan alat bantu seperti spreadsheet atau perangkat lunak analisis data. 

Lakukan pembersihan data, pemformatan, dan perhitungan statistik yang 

relevan, tergantung pada metode penelitian yang digunakan. 

• Analisis Data: Lakukan analisis data untuk mengidentifikasi pola-pola atau tren 

yang muncul dari hasil survei, wawancara, atau analisis konten. Identifikasi 

kebutuhan pengguna yang muncul dari data tersebut dan cari tahu bagaimana 

kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh perpustakaan melalui strategi 

Hubungan Masyarakat yang tepat. 

• Interpretasi Hasil: Interpretasikan hasil analisis data dengan seksama dan 

gunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam merumuskan rekomendasi atau 

strategi komunikasi yang lebih efektif dan relevan bagi perpustakaan. 

Dengan melakukan pengumpulan dan analisis data yang cermat, perpustakaan 

dapat memahami kebutuhan dan preferensi pengguna dengan lebih baik, dan 

mengarahkan upaya Hubungan Masyarakat secara lebih tepat sasaran sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

2.2. Latihan 

1. Jelaskan secara singkat langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

melakukan pengumpulan data untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

perpustakaan? 

2. Mengapa pengumpulan dan analisis data sangat penting dalam merumuskan 

strategi Hubungan Masyarakat perpustakaan yang efektif?  

3. Sajikan sebuah studi kasus tentang penggunaan metode analisis konten dalam 

konteks perpustakaan untuk mengidentifikasi persepsi dan citra perpustakaan 

di media sosial. Bagaimana hasil analisis konten ini dapat membantu 

perpustakaan memahami pandangan? 
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3. Penutup 

3.1. Rangkuman 

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam konteks Hubungan Masyarakat 

perpustakaan adalah proses yang melibatkan berbagai metode penelitian yang 

mendalam. Metode penelitian yang sering digunakan meliputi survei, 

wawancara, dan analisis konten. Melalui survei, data dapat dikumpulkan dari 

berbagai responden secara massal untuk memahami pandangan umum dan 

persepsi pengguna tentang program dan layanan perpustakaan. Sementara itu, 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam dari individu 

atau kelompok tertentu, yang memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang 

kebutuhan dan preferensi mereka terhadap perpustakaan. Selain itu, analisis 

konten melibatkan pemantauan dan evaluasi berbagai sumber teks terkait 

perpustakaan, seperti artikel berita, materi promosi, atau konten media sosial, 

untuk memahami bagaimana perpustakaan diposisikan di mata masyarakat. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tren, pola, 

dan isu yang muncul dari hasil penelitian. Hasil analisis ini akan membantu 

perpustakaan dalam merumuskan strategi Hubungan Masyarakat yang lebih 

efektif dan tepat sasaran, dengan fokus pada pemenuhan kebutuhan pengguna 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program dan layanan 

perpustakaan. Dengan demikian, pengumpulan dan analisis data menjadi 

pijakan penting bagi perpustakaan dalam mengambil keputusan yang 

berdasarkan fakta dan data yang valid, sehingga dapat meningkatkan pelayanan 

perpustakaan dan mencapai tujuan komunikasi dengan lebih efektif. 

 

3.2. Test Formatif 

Soal 1: 

Metode penelitian yang umum digunakan dalam konteks Hubungan 

Masyarakat perpustakaan adalah: 
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A. Mengumpulkan data dari sumber-sumber teks tanpa analisis lebih lanjut. 

B. Mengandalkan pendapat dan intuisi pihak terkait perpustakaan. 

C. Melakukan analisis konten berdasarkan data survei. 

D. Tidak perlu melakukan riset karena kebutuhan pengguna perpustakaan 

selalu tetap. 

 

Jawaban: C. Melakukan analisis konten berdasarkan data survei. 

 

Soal 2: 

Pengumpulan data melalui metode survei dalam Hubungan Masyarakat 

perpustakaan dapat dilakukan melalui: 

A. Wawancara langsung dengan responden. 

B. Pengamatan tanpa interaksi dengan responden. 

C. Studi kasus mendalam tentang satu responden. 

D. Menggunakan data yang telah ada tanpa melakukan pengumpulan 

tambahan. 

 

Jawaban: A. Wawancara langsung dengan responden. 

 

Soal 3: 

Manfaat utama menggunakan analisis data dalam perencanaan strategi 

Hubungan Masyarakat perpustakaan adalah: 

A. Menghemat waktu dan biaya dalam riset. 

B. Mengetahui berapa banyak pengguna perpustakaan. 

C. Memahami kebutuhan dan preferensi pengguna secara mendalam. 

D. Meningkatkan jumlah koleksi buku perpustakaan. 

 

Jawaban: C. Memahami kebutuhan dan preferensi pengguna secara mendalam. 

 

Soal 4: 
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Analisis konten dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan 

melibatkan: 

A. Pengumpulan data melalui survei. 

B. Pengumpulan data dari berbagai sumber teks terkait perpustakaan. 

C. Pengamatan perilaku pengguna perpustakaan. 

D. Penggunaan data yang tidak relevan dari sumber-sumber lain. 

 

Jawaban: B. Pengumpulan data dari berbagai sumber teks terkait perpustakaan. 

 

Soal 5: 

Metode penelitian yang menggunakan interaksi langsung dengan responden 

untuk memahami pandangan mendalam adalah: 

A. Survei. 

B. Wawancara. 

C. Analisis konten. 

D. Studi kasus. 

 

Jawaban: B. Wawancara. 

 

Soal 6: 

Hasil analisis data dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan dapat 

membantu perpustakaan untuk: 

A. Menentukan ukuran gedung perpustakaan yang ideal. 

B. Mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi pengguna secara mendalam. 

C. Menyusun rencana pembelian koleksi buku secara acak. 

D. Meningkatkan jumlah kunjungan pengunjung perpustakaan. 

 

Jawaban: B. Mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi pengguna secara 

mendalam. 
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POKOK BAHASAN II  
Mengelola Kegiatan Hubungan Masyarakat Perpustakaan 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Deskripsi Singkat 

Mengelola kegiatan Hubungan Masyarakat Perpustakaan adalah proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berbagai inisiatif komunikasi 

yang bertujuan untuk membangun dan memelihara hubungan positif 

dengan pemangku kepentingan perpustakaan. Ini mencakup kegiatan 

seperti merancang program promosi layanan perpustakaan, berinteraksi 

dengan media, mengelola media sosial, menyelenggarakan acara atau 

program komunitas, dan merespons isu-isu yang muncul. Mengelola 

kegiatan Hubungan Masyarakat Perpustakaan juga melibatkan 

pemantauan citra perpustakaan, mengukur dampak komunikasi, dan 

merancang strategi untuk meningkatkan persepsi positif masyarakat 

terhadap perpustakaan. Tujuannya adalah memastikan bahwa 

perpustakaan dikenal, dihargai, dan didukung oleh masyarakat dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

 

1.2. Relevansi 
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Dengan mempelajari kegiatan Hubungan Masyarakat Perpustakaan 

membantu dalam memastikan bahwa perpustakaan tetap relevan, 

dihargai, dan mendukung oleh masyarakat dan pemangku kepentingan. 

Hal ini memainkan peran kunci dalam menjembatani kesenjangan antara 

perpustakaan dan pengguna serta dalam menjaga pertumbuhan dan 

keberlanjutan perpustakaan di masa depan. 

 

1.3. Capaian Pembelajaran 

Relevansi mengelola kegiatan Hubungan Masyarakat Perpustakaan adalah 

sangat penting dalam konteks perpustakaan modern. Berikut adalah beberapa 

alasan mengapa relevan: 

1. Meningkatkan Pemahaman Pengguna: Melalui kegiatan Hubungan 

Masyarakat, perpustakaan dapat lebih efektif dalam mengkomunikasikan 

layanan dan sumber daya yang mereka tawarkan kepada pengguna. Ini 

membantu pengguna memahami manfaat yang dapat mereka peroleh dari 

perpustakaan. 

2. Mendukung Pemeliharaan dan Pertumbuhan Pengguna: Kegiatan Hubungan 

Masyarakat dapat membantu perpustakaan mempertahankan pengguna yang 

ada dan menarik pengguna baru. Ini penting untuk menjaga relevansi 

perpustakaan di era digital. 

3. Meningkatkan Dukungan Masyarakat: Masyarakat yang merasa terlibat dengan 

perpustakaan cenderung lebih mendukungnya. Kegiatan Hubungan Masyarakat 

membantu dalam membangun dukungan dari masyarakat, termasuk dukungan 

finansial dan politik. 

4. Mengatasi Isu-isu dan Krisis: Dalam kasus isu-isu atau situasi krisis yang 

muncul, perpustakaan yang memiliki strategi Hubungan Masyarakat yang baik 

akan lebih siap untuk mengatasi isu-isu tersebut dan menjaga citra mereka. 

5. Mengukur Kinerja dan Memperbaiki Layanan: Kegiatan Hubungan 

Masyarakat mencakup pengukuran dampak komunikasi. Ini membantu 

perpustakaan dalam menilai efektivitas komunikasi dan merancang perbaikan 
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dalam layanan atau komunikasi jika diperlukan. 

 

2. Penyajian 

2.1. Uraian 

Keterkaitan antara hubungan masyarakat dan perpustakaan adalah upaya 

untuk membangun dan menjaga citra positif perpustakaan yang kuat dan 

berkelanjutan. Pustakawan berperan sebagai agen humas yang membantu 

perpustakaan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai 

tujuan institusi perpustakaan. Upaya hubungan masyarakat yang baik 

dapat mempercepat perkembangan perpustakaan, meningkatkan 

kesadaran pengguna, dan mendorong pertumbuhan pengetahuan. Karya 

ini menyoroti pentingnya hubungan masyarakat dalam perpustakaan 

akademik serta metode hubungan masyarakat yang digunakan, terutama 

dalam konteks perpustakaan. Dalam diskusi ini, fokus diberikan pada 

peran petugas humas dalam kaitannya dengan fungsi pustakawan dan 

pengaruh profesionalisme pustakawan terhadap kinerja mereka, yang 

secara positif akan memengaruhi citra perpustakaan.  

 

Hubungan Masyarakat adalah praktik yang mengelola penyebaran 

informasi antara individu atau organisasi dengan masyarakat secara 

umum. Ini juga dapat berfungsi sebagai manajemen yang terencana dan 

berkelanjutan, yang melibatkan organisasi baik publik maupun swasta, 

termasuk perpustakaan. Tujuannya adalah untuk mempertahankan 

pemahaman, dukungan, dan simpati dari individu yang terkait. 

Hubungan Masyarakat perpustakaan adalah usaha yang direncanakan 

dan berkesinambungan untuk membangun serta menjaga hubungan 

positif antara perpustakaan dan pemustaka. Kegiatan Hubungan 

Masyarakat membantu dalam menyampaikan pesan positif tentang 
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perpustakaan, mempromosikan program layanan, serta meningkatkan 

kesadaran tentang koleksi dan sistem informasi yang tersedia di 

perpustakaan. 

 Pustakawan, dalam perannya sebagai petugas Hubungan Masyarakat 

di perpustakaan, bertindak sebagai jembatan antara pengguna dan 

sumber daya perpustakaan, memastikan bahwa informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna tersedia dan dapat diakses dengan mudah. 

Mereka berfungsi sebagai penghubung yang menghubungkan 

perpustakaan dengan dunia luar, dengan tujuan mengungkapkan berbagai 

kegiatan perpustakaan, serupa dengan peran petugas Hubungan 

Masyarakat di organisasi lain. Salah satu aspek kunci dari peran 

pustakawan adalah memberikan panduan kepada pengguna perpustakaan 

tentang penggunaan katalog, lokasi sumber daya perpustakaan, fasilitas 

yang tersedia, dan sumber referensi. Selain itu, mereka juga memberikan 

informasi singkat dan up-to-date yang siap pakai, melakukan pencarian 

literatur, mengkoordinasikan pinjaman antar perpustakaan untuk 

pengguna, serta menyampaikan informasi dengan cara yang selektif 

kepada klien dan masyarakat umum. 

  

Perencanaan dan implementasi acara Hubungan Masyarakat 

dalam konteks perpustakaan adalah langkah strategis yang mendukung 

citra positif perpustakaan dan keterlibatan masyarakat. Dalam tahap 

perencanaan, tujuan acara ditetapkan dengan jelas. Misalnya, 

perpustakaan universitas mungkin merencanakan acara terbuka untuk 

siswa baru dengan tujuan memperkenalkan layanan dan koleksi 

perpustakaan kepada mahasiswa baru. Setelah itu, identifikasi target 

audiens yang tepat menjadi penting. Hal ini melibatkan pemahaman 

mendalam tentang siapa yang akan menghadiri acara tersebut, sehingga 

pesan dan kegiatan yang direncanakan dapat relevan dan efektif. Sebagai 
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contoh, penelitian oleh Grunig dan Hunt (1984) menekankan pentingnya 

memahami pemangku kepentingan dalam perencanaan Hubungan 

Masyarakat. 

 

Selanjutnya, tahap implementasi melibatkan pelaksanaan rencana 

yang telah dibuat dengan hati-hati. Ini termasuk mengoordinasikan 

semua aspek acara, mulai dari logistik, promosi, hingga pelaksanaan 

acara itu sendiri. Misalnya, dalam acara terbuka perpustakaan, perlu 

merencanakan tata letak ruangan, menyediakan panduan pengunjung, 

dan mengatur sesi tur untuk memperkenalkan fasilitas perpustakaan 

kepada pengunjung. Penting juga untuk memastikan bahwa promosi 

acara dilakukan secara efektif, misalnya melalui media sosial, situs web 

perpustakaan, atau selebaran yang dibagikan di kampus. Menurut Cutlip 

dan Center (2004), implementasi yang baik adalah kunci keberhasilan 

dalam kegiatan Hubungan Masyarakat. 

 

Pada akhirnya, perencanaan dan implementasi acara Hubungan 

Masyarakat perpustakaan adalah tentang menciptakan kesempatan untuk 

membangun hubungan yang positif antara perpustakaan dan 

komunitasnya. Dengan merencanakan acara dengan cermat dan 

melaksanakannya dengan baik, perpustakaan dapat memperkuat citra 

mereka sebagai sumber daya yang berharga dan terlibat dalam 

mendukung kebutuhan pengguna serta pemangku kepentingan lainnya 

(Grunig & Hunt, 1984). Dengan demikian, peran Hubungan Masyarakat 

dalam konteks perpustakaan adalah langkah yang krusial untuk 

memastikan bahwa perpustakaan tetap relevan dan didukung oleh 

masyarakat. 
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Latihan Soal: 

Apa yang dimaksud dengan Hubungan Masyarakat dalam konteks 

perpustakaan? 

a. Upaya untuk menyimpan buku-buku perpustakaan dengan baik. 

b. Praktik mengelola penyebaran informasi antara perpustakaan dan 

masyarakat. 

c. Penggunaan media sosial oleh perpustakaan. 

d. Mempromosikan penulis lokal. 

 

Mengapa Hubungan Masyarakat penting dalam perpustakaan? 

a. Karena membantu membatasi akses pengguna ke perpustakaan. 

b. Untuk mengamankan koleksi perpustakaan. 

c. Untuk membangun hubungan positif dengan pemangku kepentingan dan 

mempromosikan layanan perpustakaan. 

d. Karena masyarakat umum tidak perlu mengetahui tentang perpustakaan. 
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Apa yang termasuk dalam tahap perencanaan acara Hubungan Masyarakat? 

a. Menyelenggarakan acara dengan segera tanpa perencanaan. 

b. Menentukan tujuan acara dan mengidentifikasi target audiens. 

c. Mengikuti rencana yang dibuat oleh pihak eksternal. 

d. Tidak perlu merencanakan acara. 

 

Mengapa penting untuk mengidentifikasi target audiens dalam perencanaan 

acara Hubungan Masyarakat? 

a. Karena tidak perlu mengkomunikasikan pesan kepada siapa pun. 

b. Karena target audiens tidak berpengaruh dalam kesuksesan acara. 

c. Agar pesan dan kegiatan yang direncanakan dapat relevan dan efektif. 

d. Karena perpustakaan tidak perlu berhubungan dengan masyarakat. 

 

Jawaban: 

b 

c 

b 

c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

III. Sub-Pokok Bahasan I Ke-2 

 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat Perpustakaan 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Deskripsi Singkat 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat Perpustakaan adalah proses 

penting untuk memahami kebutuhan dan preferensi pengguna perpustakaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam konteks Hubungan Masyarakat 

perpustakaan mencakup survei, wawancara, dan analisis konten. Survei 

digunakan untuk mengumpulkan data dari banyak responden untuk 

mendapatkan gambaran luas tentang persepsi dan kebutuhan pengguna. 

Wawancara membantu memahami pandangan secara mendalam dari individu 

atau kelompok tertentu. Sementara analisis konten digunakan untuk memahami 

isu-isu yang diangkat dalam media dan sosial media terkait perpustakaan. 

Pengumpulan dan analisis data ini penting untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna, menilai efektivitas program dan layanan perpustakaan, dan 

merancang strategi komunikasi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan pengguna dalam perpustakaan. 

 

1.2. Relevansi 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar keahlian, dimana mahasiswa 

dengan mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu 

merumuskan permasalahan perlunya melakukan kegiatan hubungan 

masyarakat yang baik,  mahasiswa mampu mendefinisikan dan memahami 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat di Lembaga  Perpustakaan. 

 

1.3. Capaian Pembelajaran 
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Capaian pembelajaran dalam riset dan analisis dalam Hubungan Masyarakat 

Perpustakaan secara sederhana: 

5. Kemampuan Riset: Mahasiswa dapat merancang dan melakukan penelitian 

yang relevan untuk memahami isu-isu dalam Hubungan Masyarakat 

Perpustakaan. 

6. Kemampuan Mengumpulkan Data: Mahasiswa mampu mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang relevan, seperti survei atau analisis media sosial. 

7. Analisis Data: Mahasiswa dapat menganalisis data dengan cermat untuk 

mendapatkan wawasan yang berguna tentang persepsi dan kebutuhan 

pemangku kepentingan. 

8. Penyusunan Laporan: Mahasiswa dapat menyusun laporan riset yang jelas dan 

logis, termasuk rekomendasi yang relevan. 

Penggunaan Riset dalam Pengambilan Keputusan: Mahasiswa dapat 

menggunakan temuan riset dalam perencanaan strategis dan pengambilan 

keputusan dalam konteks Hubungan Masyarakat Perpustakaan. 

 

2. Penyajian 

2.1. Uraian 

Riset dan Analisis dalam Hubungan Masyarakat Perpustakaan merupakan 

aspek penting dalam pengelolaan perpustakaan modern. Dalam konteks 

Hubungan Masyarakat, metode penelitian digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan preferensi pengguna 

perpustakaan. Beberapa metode penelitian yang umum digunakan meliputi 

survei, wawancara, dan analisis konten. Pengumpulan data dilakukan melalui 

survei untuk mengumpulkan pendapat dan persepsi dari banyak responden. 

Selain itu, wawancara digunakan untuk memahami pandangan secara 

mendalam dari individu atau kelompok tertentu, seperti pengguna aktif 

perpustakaan, dosen, atau mahasiswa. Sementara itu, analisis konten berfokus 
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pada memahami isu-isu yang diangkat dalam media sosial, artikel berita, atau 

materi promosi yang terkait dengan perpustakaan.  

Analisis data yang terkumpul bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna perpustakaan. Data-data ini akan menjadi dasar dalam merumuskan 

strategi Hubungan Masyarakat yang tepat untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan pengguna dalam program dan layanan perpustakaan. Studi kasus 

yang dilakukan untuk menganalisis data dalam perencanaan strategi Hubungan 

Masyarakat perpustakaan dapat mencakup evaluasi efektivitas program dan 

layanan yang sudah berjalan, serta penilaian resepsi masyarakat terhadap 

perpustakaan. Dengan melakukan riset dan analisis yang cermat, perpustakaan 

dapat mengidentifikasi kebutuhan pengguna secara lebih akurat, menilai 

efektivitas program dan layanan, dan merumuskan strategi komunikasi yang 

lebih terarah dan efektif. Selain itu, analisis data juga membantu perpustakaan 

dalam mengidentifikasi tren dan perkembangan terkini yang relevan dengan 

kebutuhan pengguna, sehingga dapat beradaptasi dan berkembang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Dalam keseluruhan, riset dan analisis dalam Hubungan 

Masyarakat perpustakaan menjadi instrumen penting bagi pengelola 

perpustakaan untuk meningkatkan pelayanan, memperkuat hubungan dengan 

masyarakat, dan meningkatkan kehadiran perpustakaan sebagai pusat informasi 

dan literasi yang relevan dan diminati oleh masyarakat. 

Metode penelitian dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan 

Metode penelitian dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan adalah 

pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan data yang relevan dengan komunikasi perpustakaan 

dengan masyarakat. Metode penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan, preferensi, dan persepsi 

pengguna perpustakaan serta masyarakat luas terhadap program, layanan, dan 

aktivitas perpustakaan. 
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Beberapa metode penelitian yang sering digunakan dalam Hubungan 

Masyarakat perpustakaan antara lain: 

e. Survei: Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

diberikan kepada responden. Survei dapat dilakukan secara online maupun 

offline. Survei digunakan untuk memperoleh pandangan luas dari banyak orang 

tentang berbagai aspek perpustakaan, seperti kepuasan pengguna, kesadaran 

tentang program dan layanan, serta harapan mereka terhadap perpustakaan. 

f. Wawancara: Metode wawancara melibatkan interaksi langsung antara peneliti 

dan responden. Wawancara digunakan untuk memahami pandangan mendalam 

dari individu atau kelompok tertentu, seperti pengguna aktif perpustakaan, 

anggota masyarakat, atau pihak terkait lainnya. Wawancara memungkinkan 

peneliti untuk mengajukan pertanyaan lebih spesifik dan mendapatkan jawaban 

yang lebih kompleks. 

g. Analisis Konten: Metode ini melibatkan analisis isi dari berbagai sumber teks, 

seperti artikel berita, materi promosi, atau konten media sosial yang terkait 

dengan perpustakaan. Analisis konten bertujuan untuk memahami bagaimana 

perpustakaan diposisikan dan diwakili di media, serta bagaimana isu-isu 

tertentu dapat mempengaruhi persepsi masyarakat tentang perpustakaan. 

h. Studi Kasus: Metode studi kasus melibatkan penelitian mendalam tentang 

suatu peristiwa, program, atau layanan tertentu dalam perpustakaan. Studi 

kasus dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana suatu 

strategi komunikasi atau program perpustakaan berhasil atau gagal, sehingga 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk perencanaan strategi Hubungan 

Masyarakat yang lebih efektif. 

Dengan menggunakan metode penelitian yang tepat, perpustakaan dapat 

memperoleh informasi yang berharga tentang kebutuhan dan preferensi 

pengguna serta masyarakat luas. Data-data tersebut akan menjadi dasar yang 

kuat dalam merumuskan strategi komunikasi yang efektif, meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam program dan layanan 
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perpustakaan, serta meningkatkan citra dan reputasi perpustakaan di mata 

masyarakat. 

 

Pengumpulan dan analisis data untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah berikut: 

• Penetapan Tujuan Penelitian: Tentukan tujuan dari penelitian yang ingin 

dilakukan. Misalnya, apakah ingin mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

terhadap layanan perpustakaan tertentu, atau mengevaluasi efektivitas program 

komunikasi perpustakaan yang sudah berjalan. 

• Desain Penelitian: Pilih metode penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Metode yang umum digunakan adalah survei, wawancara, atau 

analisis konten. Pastikan juga bahwa instrumen penelitian, seperti kuesioner 

survei atau panduan wawancara, telah dirancang dengan baik dan dapat 

mencakup pertanyaan yang relevan dengan kebutuhan pengguna. 

• Survei: Jika menggunakan metode survei, tentukan sampel responden yang 

representatif dari populasi pengguna perpustakaan. Kirimkan kuesioner survei 

kepada responden melalui email, media sosial, atau secara langsung di 

perpustakaan. Pastikan untuk memberikan instruksi yang jelas dan 

mengingatkan responden tentang pentingnya partisipasi mereka. 

• Wawancara: Jika menggunakan metode wawancara, tentukan kelompok 

responden yang ingin diwawancara, seperti pengguna setia perpustakaan, 

pengguna baru, atau pihak terkait lainnya. Jadwalkan waktu dan tempat yang 

sesuai untuk melakukan wawancara, dan pastikan untuk mencatat dengan 

cermat tanggapan dan pandangan responden. 

• Analisis Konten: Jika menggunakan metode analisis konten, kumpulkan 

berbagai sumber teks yang relevan dengan perpustakaan, seperti artikel berita, 

materi promosi, atau konten media sosial. Analisis konten dilakukan dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama, narasi yang digunakan, dan pesan-pesan 
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yang disampaikan terkait perpustakaan. 

• Pengolahan Data: Setelah data terkumpul, lakukan pengolahan data dengan 

menggunakan alat bantu seperti spreadsheet atau perangkat lunak analisis data. 

Lakukan pembersihan data, pemformatan, dan perhitungan statistik yang 

relevan, tergantung pada metode penelitian yang digunakan. 

• Analisis Data: Lakukan analisis data untuk mengidentifikasi pola-pola atau tren 

yang muncul dari hasil survei, wawancara, atau analisis konten. Identifikasi 

kebutuhan pengguna yang muncul dari data tersebut dan cari tahu bagaimana 

kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh perpustakaan melalui strategi 

Hubungan Masyarakat yang tepat. 

• Interpretasi Hasil: Interpretasikan hasil analisis data dengan seksama dan 

gunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam merumuskan rekomendasi atau 

strategi komunikasi yang lebih efektif dan relevan bagi perpustakaan. 

Dengan melakukan pengumpulan dan analisis data yang cermat, perpustakaan 

dapat memahami kebutuhan dan preferensi pengguna dengan lebih baik, dan 

mengarahkan upaya Hubungan Masyarakat secara lebih tepat sasaran sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

2.2. Latihan 

4. Jelaskan secara singkat langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

melakukan pengumpulan data untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

perpustakaan? 

5. Mengapa pengumpulan dan analisis data sangat penting dalam merumuskan 

strategi Hubungan Masyarakat perpustakaan yang efektif?  

6. Sajikan sebuah studi kasus tentang penggunaan metode analisis konten dalam 

konteks perpustakaan untuk mengidentifikasi persepsi dan citra perpustakaan 

di media sosial. Bagaimana hasil analisis konten ini dapat membantu 

perpustakaan memahami pandangan? 
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3. Penutup 

3.1. Rangkuman 

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam konteks Hubungan Masyarakat 

perpustakaan adalah proses yang melibatkan berbagai metode penelitian yang 

mendalam. Metode penelitian yang sering digunakan meliputi survei, 

wawancara, dan analisis konten. Melalui survei, data dapat dikumpulkan dari 

berbagai responden secara massal untuk memahami pandangan umum dan 

persepsi pengguna tentang program dan layanan perpustakaan. Sementara itu, 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam dari individu 

atau kelompok tertentu, yang memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang 

kebutuhan dan preferensi mereka terhadap perpustakaan. Selain itu, analisis 

konten melibatkan pemantauan dan evaluasi berbagai sumber teks terkait 

perpustakaan, seperti artikel berita, materi promosi, atau konten media sosial, 

untuk memahami bagaimana perpustakaan diposisikan di mata masyarakat. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tren, pola, 

dan isu yang muncul dari hasil penelitian. Hasil analisis ini akan membantu 

perpustakaan dalam merumuskan strategi Hubungan Masyarakat yang lebih 

efektif dan tepat sasaran, dengan fokus pada pemenuhan kebutuhan pengguna 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program dan layanan 

perpustakaan. Dengan demikian, pengumpulan dan analisis data menjadi 

pijakan penting bagi perpustakaan dalam mengambil keputusan yang 

berdasarkan fakta dan data yang valid, sehingga dapat meningkatkan pelayanan 

perpustakaan dan mencapai tujuan komunikasi dengan lebih efektif. 

 

3.2. Test Formatif 

Soal 1: 
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Metode penelitian yang umum digunakan dalam konteks Hubungan 

Masyarakat perpustakaan adalah: 

A. Mengumpulkan data dari sumber-sumber teks tanpa analisis lebih lanjut. 

B. Mengandalkan pendapat dan intuisi pihak terkait perpustakaan. 

C. Melakukan analisis konten berdasarkan data survei. 

D. Tidak perlu melakukan riset karena kebutuhan pengguna perpustakaan 

selalu tetap. 

 

Jawaban: C. Melakukan analisis konten berdasarkan data survei. 

 

Soal 2: 

Pengumpulan data melalui metode survei dalam Hubungan Masyarakat 

perpustakaan dapat dilakukan melalui: 

A. Wawancara langsung dengan responden. 

B. Pengamatan tanpa interaksi dengan responden. 

C. Studi kasus mendalam tentang satu responden. 

D. Menggunakan data yang telah ada tanpa melakukan pengumpulan 

tambahan. 

 

Jawaban: A. Wawancara langsung dengan responden. 

 

Soal 3: 

Manfaat utama menggunakan analisis data dalam perencanaan strategi 

Hubungan Masyarakat perpustakaan adalah: 

A. Menghemat waktu dan biaya dalam riset. 

B. Mengetahui berapa banyak pengguna perpustakaan. 

C. Memahami kebutuhan dan preferensi pengguna secara mendalam. 

D. Meningkatkan jumlah koleksi buku perpustakaan. 

 

Jawaban: C. Memahami kebutuhan dan preferensi pengguna secara mendalam. 
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Soal 4: 

Analisis konten dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan 

melibatkan: 

A. Pengumpulan data melalui survei. 

B. Pengumpulan data dari berbagai sumber teks terkait perpustakaan. 

C. Pengamatan perilaku pengguna perpustakaan. 

D. Penggunaan data yang tidak relevan dari sumber-sumber lain. 

 

Jawaban: B. Pengumpulan data dari berbagai sumber teks terkait perpustakaan. 

 

Soal 5: 

Metode penelitian yang menggunakan interaksi langsung dengan responden 

untuk memahami pandangan mendalam adalah: 

A. Survei. 

B. Wawancara. 

C. Analisis konten. 

D. Studi kasus. 

 

Jawaban: B. Wawancara. 

 

Soal 6: 

Hasil analisis data dalam konteks Hubungan Masyarakat perpustakaan dapat 

membantu perpustakaan untuk: 

A. Menentukan ukuran gedung perpustakaan yang ideal. 

B. Mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi pengguna secara mendalam. 

C. Menyusun rencana pembelian koleksi buku secara acak. 

D. Meningkatkan jumlah kunjungan pengunjung perpustakaan. 

 

Jawaban: B. Mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi pengguna secara 

mendalam. 
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A. POKOK BAHASAN I 

 

Peran Pustakawan sebagai Praktisi Hubungan Masyarakat 

II. Sub-Pokok Bahasan I Ke-1 

1. Pendahuluan 

1.1. Deskripsi Singkat 

Pustakawan memiliki peran yang sangat penting sebagai praktisi Hubungan 

Masyarakat dalam membangun hubungan yang kuat antara perpustakaan dengan 

masyarakat dan berbagai pemangku kepentingan. Dalam menjalankan perannya, 

pustakawan merancang dan melaksanakan strategi komunikasi yang efektif untuk 

mempromosikan perpustakaan dan layanan yang ditawarkan. Mereka mengidentifikasi 

target audiens yang relevan dan memahami kebutuhan serta preferensi berbagai 

kelompok masyarakat yang berbeda. Dengan pemilihan metode komunikasi yang 

tepat, seperti acara publik, program sosialisasi, pameran, dan media sosial, 

pustakawan berusaha mencapai target audiens dengan cara yang efektif. Lebih dari 

sekadar mempromosikan, pustakawan juga berperan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang beragam layanan dan sumber daya yang tersedia di perpustakaan.  

 

 

1.2. Relevansi 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar keahlian, dimana mahasiswa 

dengan mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu merumuskan 

permasalahan perlunya melakukan kegiatan hubungan masyarakat yang baik,  

mahasiswa mampu mendefinisikan dan memahami konsep dasar Hubungan 

Masyarakat, dan peran dan kontribusi Hubungan Masyarakat dalam 

pengembangan perpustakaan modern. 

 

1.3. Kompetensi 

1.3.1 Standar Kompetensi 
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Standar kompetensi peran mahasiswa sebagai praktisi Hubungan Masyarakat melibatkan 

kemampuan untuk merancang dan melaksanakan strategi komunikasi yang efektif untuk 

mempromosikan perpustakaan. Ini meliputi pemahaman tentang kebutuhan pengguna, 

keterampilan komunikasi yang kuat, serta kemampuan untuk menggunakan teknologi 

informasi dan media sosial. 

 

1.3.1 Standar Dasar 

Mahasiswa diharapkan untuk memahami dan mengikuti etika profesi dalam menjalankan 

tugas-tugas Hubungan Masyarakat perpustakaan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa perpustakaan dapat efektif berkomunikasi dengan masyarakat, memenuhi 

kebutuhan pengguna, dan menjaga hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan. 

 

2. Penyajian 

2.1. Uraian 

Definisi dan Konsep Dasar Hubungan Masyarakat: 

Hubungan Masyarakat (PR) adalah disiplin komunikasi yang bertujuan untuk 

membangun hubungan positif antara organisasi atau lembaga dengan publiknya. 

Definisi PR mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi komunikasi 

yang bertujuan untuk mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat terhadap 

organisasi, produk, atau layanan yang disediakan. PR berfokus pada menciptakan 

pemahaman, dukungan, dan kepercayaan dari berbagai pihak yang berkepentingan 

(stakeholder) terhadap organisasi atau lembaga. Konsep dasar Hubungan Masyarakat 

melibatkan pemahaman tentang target audiens, penggunaan komunikasi dua arah, dan 

strategi komunikasi yang efektif. PR juga mencakup penanganan krisis, manajemen 

reputasi, dan upaya untuk membangun hubungan jangka panjang yang berkelanjutan 

dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Pentingnya Hubungan Masyarakat dalam Konteks Prodi Ilmu Perpustakaan:  

Hubungan Masyarakat memiliki peran penting dalam konteks Prodi Ilmu 

Perpustakaan karena: 

e. Meningkatkan Visibilitas dan Reputasi: PR dapat membantu memperkuat citra positif 
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dan reputasi Prodi Ilmu Perpustakaan di mata mahasiswa potensial, masyarakat, dan 

lembaga pendidikan lainnya. Dengan melakukan promosi yang tepat, Prodi Ilmu 

Perpustakaan dapat menarik calon mahasiswa dan membangun kepercayaan sebagai 

lembaga pendidikan yang berkualitas. 

f. Memperluas Jangkauan dan Partisipasi: PR dapat membantu Prodi Ilmu Perpustakaan 

mencapai target audiens yang lebih luas. Melalui strategi komunikasi yang tepat, 

perpustakaan dapat meningkatkan partisipasi dalam program dan kegiatan, baik dari 

mahasiswa maupun masyarakat umum. 

g. Meningkatkan Kesadaran tentang Literasi Informasi: PR dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi informasi dan peran perpustakaan 

dalam mendukungnya. Dengan mengedukasi masyarakat tentang literasi informasi, 

Prodi Ilmu Perpustakaan dapat memperkuat peran dan relevansinya dalam membantu 

masyarakat mengakses dan memanfaatkan informasi dengan lebih efektif. 

h. Membangun Kemitraan dan Kolaborasi: Melalui PR, Prodi Ilmu Perpustakaan dapat 

menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas lokal. 

Kolaborasi ini dapat membantu meningkatkan akses ke sumber daya dan dukungan 

yang dapat mendukung pengembangan dan pertumbuhan Prodi Ilmu Perpustakaan. 

Peran dan Kontribusi Hubungan Masyarakat dalam Pengembangan Perpustakaan 

Modern: 

f. Mengembangkan Program dan Acara: PR membantu perpustakaan modern dalam 

merancang dan mempromosikan program dan acara yang menarik bagi masyarakat. 

Strategi PR yang efektif dapat meningkatkan partisipasi dan kehadiran dalam kegiatan 

perpustakaan. 

g. Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat: Dengan menggunakan strategi komunikasi 

yang kreatif dan inklusif, PR dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dengan 

perpustakaan. Ini membantu perpustakaan memahami kebutuhan dan harapan 

masyarakat, sehingga dapat menyediakan layanan dan koleksi yang lebih relevan. 

h. Manajemen Reputasi dan Tanggung Jawab Sosial: PR membantu membangun dan 

menjaga reputasi perpustakaan dalam masyarakat. Selain itu, PR juga dapat membantu 

perpustakaan dalam mengkomunikasikan upaya tanggung jawab sosial, seperti 

kampanye literasi, akses informasi untuk kelompok marginal, atau inisiatif 

berkelanjutan yang dilakukan perpustakaan untuk kemaslahatan masyarakat. 
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i. Menerapkan Teknologi Komunikasi Modern: Dalam era digital ini, PR memainkan 

peran penting dalam memanfaatkan teknologi komunikasi modern. Perpustakaan 

dapat menggunakan media sosial, situs web, dan aplikasi mobile untuk memperluas 

jangkauan informasi dan layanan. 

j. Evaluasi dan Peningkatan Kualitas Layanan: Melalui PR, perpustakaan dapat 

menerima umpan balik dari pengguna dan melakukan evaluasi kualitas layanan. 

Dengan menganalisis umpan balik tersebut, perpustakaan dapat meningkatkan kualitas 

layanan yang diberikan dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, Hubungan Masyarakat memiliki peran krusial dalam membantu 

Prodi Ilmu Perpustakaan dan perpustakaan modern untuk berkomunikasi secara efektif 

dengan masyarakat, membangun reputasi yang kuat, dan memperluas jangkauan dan 

partisipasi. Dengan demikian, PR menjadi alat yang penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan perpustakaan serta pengenalan Ilmu Perpustakaan 

kepada masyarakat secara lebih luas. 

Mereka berupaya menginformasikan berita, acara, dan program perpustakaan 

kepada media dengan tepat dan akurat, sehingga perpustakaan mendapatkan liputan yang 

positif dan mendukung. Pustakawan juga menjadi koordinator dan fasilitator dalam 

menyelenggarakan acara dan kegiatan publik di perpustakaan, seperti diskusi buku, 

lokakarya, dan pameran, dengan tujuan memperkuat keterlibatan masyarakat. Sebagai 

juru bicara perpustakaan, pustakawan menangani hubungan dengan media dan pers, 

menyajikan informasi tentang perpustakaan dengan transparansi, dan merespons dengan 

tanggap terhadap umpan balik dan kritik dari masyarakat. Mereka mengukur keberhasilan 

komunikasi dan strategi yang dijalankan melalui analisis data dan umpan balik, sehingga 

perpustakaan dapat terus meningkatkan pelayanan dan merespons kebutuhan pengguna 

dengan lebih baik. 

 Dalam keseluruhan perannya sebagai praktisi Hubungan Masyarakat, pustakawan 

memadukan pengetahuan tentang perpustakaan dengan keterampilan komunikasi yang 

kuat dan kreativitas untuk merancang kampanye yang menarik. Dengan kemampuan ini, 

pustakawan berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat citra perpustakaan di mata 

publik, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam layanan perpustakaan, dan 

menjadikan perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan informasi yang relevan dan 

bernilai bagi masyarakat. 
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2.2. Latihan 

3. Apa peran Hubungan Masyarakat (PR) dalam pengembangan perpustakaan modern, 

terutama dalam Prodi Ilmu Perpustakaan?  

4. Mengapa Hubungan Masyarakat (PR) menjadi penting dalam memperkuat hubungan 

antara perpustakaan dengan berbagai pemangku kepentingan? Berikan contoh 

bagaimana PR dapat membantu perpustakaan dalam menghadapi tantangan teknologi 

informasi? 

 

Penutup 

Dalam menjalankan peran sebagai praktisi Hubungan Masyarakat, pustakawan memainkan 

peran kunci dalam mempromosikan perpustakaan, memahami kebutuhan pengguna, dan 

menjaga hubungan positif dengan masyarakat. Standar dasar ini menggarisbawahi 

pentingnya kemampuan komunikasi, etika, dan responsivitas terhadap umpan balik 

masyarakat. Dengan memenuhi standar ini, pustakawan dapat memastikan bahwa 

perpustakaan tetap relevan dan berperan aktif dalam masyarakat, memberikan layanan 

yang berkualitas, serta menjaga citra positif perpustakaan sebagai sumber daya informasi 

yang berharga dan dapat diandalkan. 

 

 

 

Tes Formatif 

 

Soal 1: 

Apa definisi Hubungan Masyarakat (PR)? 

e. Disiplin ilmu komunikasi yang berfokus pada mengumpulkan dan menyusun koleksi 
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perpustakaan. 

f. Metode untuk mengorganisir dan mengatur buku-buku dalam perpustakaan. 

g. Disiplin komunikasi yang bertujuan membangun hubungan positif antara organisasi 

atau lembaga dengan publiknya. 

h. Proses untuk menyimpan data dan informasi dalam perpustakaan. 

 

Jawaban: c) Disiplin komunikasi yang bertujuan membangun hubungan positif antara 

organisasi atau lembaga dengan publiknya. 

 

Soal 2: 

Apa tujuan utama dari Hubungan Masyarakat (PR) dalam Prodi Ilmu Perpustakaan? 

a) Meningkatkan partisipasi dalam program dan acara perpustakaan. 

b) Menarik minat lebih banyak calon mahasiswa yang berbakat. 

c) Mengatur koleksi buku dalam perpustakaan. 

d) Menyediakan akses informasi bagi masyarakat. 

 

Jawaban: a) Meningkatkan partisipasi dalam program dan acara perpustakaan. 

 

Soal 3: 

Apa konsep dasar Hubungan Masyarakat (PR) yang melibatkan pemahaman tentang 

target audiens? 

a) Penggunaan teknologi komunikasi modern. 

b) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi komunikasi. 

c) Pencarian dan pengelompokkan buku dalam perpustakaan. 

d) Pemahaman tentang siapa target audiens yang ingin dijangkau. 

 

Jawaban: d) Pemahaman tentang siapa target audiens yang ingin dijangkau. 

 

Soal 4: 

Apa manfaat penggunaan media sosial dalam strategi PR perpustakaan? 

a) Memperbaiki kualitas layanan perpustakaan. 

b) Menghemat biaya promosi. 
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c) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan perpustakaan. 

d) Mengurangi ketergantungan pada teknologi. 

 

Jawaban: c) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan perpustakaan. 

 

Soal 5: 

 

Apa peran Hubungan Masyarakat (PR) dalam mengelola reputasi perpustakaan dan 

menangani krisis? 

a) Membuat daftar koleksi buku perpustakaan. 

b) Mengumpulkan data dan informasi tentang pengguna perpustakaan. 

c) Merespon dengan tepat dan transparan saat menghadapi situasi krisis. 

d) Menghitung tingkat kunjungan ke perpustakaan. 

 

Jawaban: c) Merespon dengan tepat dan transparan saat menghadapi situasi krisis. 

 

 

Rangkuman 

Hubungan Masyarakat (PR) adalah disiplin komunikasi yang bertujuan membangun 

hubungan positif antara organisasi atau lembaga dengan publiknya. Definisi PR 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi komunikasi untuk 

mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat terhadap organisasi. Konsep dasar PR 

melibatkan pemahaman tentang target audiens, penggunaan komunikasi dua arah, dan 

strategi komunikasi yang efektif. Dalam konteks Prodi Ilmu Perpustakaan, PR 

memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 

perpustakaan, membangun reputasi positif perpustakaan, dan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya literasi informasi. Melalui PR, Prodi Ilmu Perpustakaan dapat 

menciptakan hubungan yang erat dengan masyarakat, menghadapi tantangan teknologi 

dan krisis dengan transparan, serta mengoptimalkan pemanfaatan media sosial untuk 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan pengguna. 
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PENUTUP 

 

Dalam penutup buku ajar ini, kami berharap Anda telah berhasil memahami 

peran pustakawan sebagai praktisi Hubungan Masyarakat dalam konteks 

perpustakaan. Kami telah mengajak Anda untuk menjelajahi konsep dasar 

Hubungan Masyarakat, pentingnya komunikasi efektif, metode penelitian untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna, dan strategi pengumpulan serta analisis 

data. Anda juga telah mempelajari bagaimana merencanakan rencana Hubungan 

Masyarakat yang responsif terhadap umpan balik masyarakat, serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi Anda. 

 

Semoga buku ajar ini telah memberikan wawasan yang berguna dalam 

mempersiapkan Anda untuk peran yang penting ini dalam dunia perpustakaan. 

Hubungan Masyarakat adalah jembatan antara perpustakaan dan masyarakat, 

dan pustakawan memiliki peran yang krusial dalam memastikan perpustakaan 

tetap relevan, berinteraksi dengan pengguna dengan baik, dan menjaga citra 

yang positif. 

 

Teruslah belajar dan berkembang dalam peran Anda sebagai praktisi Hubungan 

Masyarakat, dan gunakan pengetahuan ini untuk memperkaya pengalaman 

pengguna perpustakaan serta mendukung pertumbuhan perpustakaan Anda. 

Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan pembelajaran ini, dan semoga 

Anda berhasil dalam peran Anda sebagai pustakawan yang berperan aktif dalam 

memperkuat peran perpustakaan dalam masyarakat. 

 


